
KURIKULUM PEMBINAAN MENTAL KORBAN PENYALAHGUNAAN 

DAN PECANDU NAPZA BERBASIS TAREKAT QODIRIYYAH 

NAQSABANDIYYAH PONDOK PESANTREN SURYALAYA  

(Studi Kasus di Pondok Remaja Inabah Pondok Pesantren Suryalaya) 

 

DISERTASI 

 

diajukan untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh gelar Doktor 

Pengembangan Kurikulum 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

oleh  

 

NURHAMZAH CS 

NIM 2002488 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI 

PENGEMBANGAN KURIKULUM 

SEKOLAH PASCA SARJANA 

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA 

2024 

 



The Tariqa Qodiriyyah Naqsabandiyyah Based Curriculum of 

Mental Coaching for Victims of Drug Abuse and Drug Addicts 

in Suryalaya Islamic Boarding School  

(Case Study in Teen Boarding School of Inabah in Suryalaya 

Islamic Boarding School) 

 

 

 

Oleh 

Nurhamzah CS 

 

Drs. Syarif Hidayatullah State Islamic University, Jakarta, 1990 

MSI. Indonesian Islamic University Yogyakarta, 2006 

M.P.Mat. Bandung Institute of Technology. 2009 

 

 

 

Sebuah Disertasi yang diajukan untuk memenuhi salah satu syarat 

memperoleh gelar Doktor Pendidikan (Dr.) pada Fakultas Ilmu 

Pendidikan 

 

 

 

© Nurhamzah CS 2024 

Universitas Pendidikan Indonesia 

Juli 2004 

 

 

Hak Cipta dilindungi undang-undang. 

Disertasi ini tidak boleh diperbanyak seluruhya atau sebagian, 

dengan dicetak ulang, difoto kopi, atau cara lainnya tanpa ijin dari 

penulis. 

 



PENGESAIIAN I)ISERTASI 

NURIIAMZAII CS 

NIP 2002488 

KURIKULUM PEMBINAAN MENTAL KORBAN PENYALAIIGUNAAN DAN 

PECANDU NAPZA BERBASIS TAREKAT QODIRIYYAII IVAQSABAIVDIYYAH 

PONDOK PESANTREN SURYALAYA 

(Studi Kasus di Pondok Rcmaja Inabah Pondok Pesantren Suryalaya) 

disetujui dan disahkan oleh panitia disertasi: 

         Promotor 

 

 

Prof. Dr. H. Asep Herry Hernawan, M.Pd 

NIP 196202071987031001 

 

Ko-promotor 

  

 

Dr. Rusman, M.Pd 

NIP 1972050519 8021001 

Mengetahui 

Ketua Program Studi Pengembangan Kurikulum 

Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Pendidikan Indonesia 

 

Dr. Laksmi Dewi, M.Pd 

NIP 197706132001122001 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENGEMBANGAN KURIKULUM 

SEKOLAH PASCA SARJANA 

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA 

2024 

ii 



ABSTRAK 

Nurhamzah CS: Kurikulum Pembinaan Mental Korban 

Penyalahgunaan dan Pecandu Napza Berbasis Tarekat Qodiriyyah 

Naqsabandiyyah Pondok Pesantren Suryalaya (Studi Kasus di 

Pondok Remaja Inabah Pondok Pesanren Suryalaya). Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh keberhasilan dan pengakuan atas implementasi 

kurikulum di Inabah dalam menyembuhkan para KPPN serta belum 

ditemukan penelitian terdahulu yang menganlisis dari aspek keilmuan 

kurikulum. Penelitian menjawab pertanyaan penelitian yang meliputi: 

apa saja yang menjadi landasan kurikulum, bagaimana tujuan 

kurikulum, seperti apa pengorganisasian kurikulum, bagaimana 

pendekatan dan metode implementasi kurikulum, dan teknik evaluasi 

kurikulum, dengan menerapkan metode deskriptif inkuiri kualitatif 

dan populasi sekaligus sumber data berupa social situation (place, 

actors dan activity). Data dikumpulkan melalui teknik wawancara, 

observasi partisipan dan triangulasi serta review literatur yang 

berlangsung selama kurang lebih 1,5 tahun, kemudian dianalisis 

menggunakan teknik Miles & Huberman (data reduction, data 

display, dan conclusion/verification) dan keabsahan diuji melalui uji 

kredibilitas, uji tranferabilitas, uji dipendabilitas, dan uji 

konfirmabilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: landasan 

kurikulum meliputi: landasan teologis (naqli), landasan filosofis 

(aqli), landasan psikologis, dan landasan sosial budaya; tujuan 

kurikulum untuk mengembalikan mental Anak Bina dalam ketaatan, 

dan ketundukan (sembuh, tidak kambuh, dapat bersosialisasi dan 

berkarya) (objective) sebagai turunan dari tujuan bertarekat (goals) 

dan tujuan hidup manusia (aims); kurikulum diorganisasikan dalam 

bentuk correlated integrated subject curriculum social function 

dengan modifikasi persistent life situation; dan pendekatan kesetiaan 

(fidelity approach) sebagai pendekatan implementasi kurikulum dan 

riyadlah al-nafs (latihan jiwa) sebagai metodenya; serta evaluasi 

kurikulum dilakukan terhadap proses dan hasil pembinaan dengan 

menerapkan teknik wawancara, observasi dan test lisan.  

Kata Kunci: pembinaan mental, landasan kurikulum, tujuan 

kurikulum, organisasi kurikulum, implementasi 

kurikulum, evaluasi kurikulum 

 

 



 

ABSTRACT 

Nurhamzah CS: The Qodiriyyah Naqsabandiyyah Based Curriculum 

of Mental Coaching for Victims of Drug Abuse and Drug Addicts in 

Suryalaya Islamic Boarding School (Case Study in Teen Boarding 

School of Inabah in Suryalaya Islamic Boarding School). The 

background of this study lies on the success and acknowledgement of 

curriculum implementation to cure victims of drug abuse and drug 

addicts in Inabah and the absence of previous studies analyzing from 

the curriculum view. This research provides answers to: the 

foundation of the curriculum, the purpose of the curriculum, the 

organization of the curriculum, the approach and implementation 

method of the curriculum, and the technique of curriculum 

evaluation, by using descriptive inquiry qualitative method with 

social situation (place, actors, and activity) as the population and data 

source. The data are collected through interview technique, 

participant observation, triangulation, and literary review that are 

conducted for circa 1.5 years, then analyzed using Miles & Huberman 

techniques (data reduction, data display, and conclusion/verification) 

and validated through credibility evaluation, transferability 

evaluation, dependability evaluation, and confirmability evaluation. 

The result of this study reveals that: the foundation of the curriculum 

surrounds: theologist foundation (naqli), philosophist foundation 

(aqli), psychologist foundation, and social cultural (sociologist) 

foundation; the purpose of the curriculum are to replenish the 

patient’s mental state to adherence, and loyalty (healed without 

relapses, have the ability to socialize and work) (objective) as derived 

from the purpose of congregation (goals) and the purpose of human 

lives (aims); the curriculum organization is formed in correlated 

integrated subject curriculum social function with the modification of 

persistent life situations; the approach of faith (fidelity approach) is 

found as the curriculum implementation approach with riyadlah al-

nafs (soul training) as the method; and the curriculum evaluation is 

done towards process and results of coaching by conducting 

interview, observation, and verbal test. 

Keywords: mental coaching, curriculum foundation, curriculum 

purpose, curriculum organization, curriculum 

implementation, curriculum evaluation 
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